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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data yang diperoleh 

dalam penelitian maka dapat disimpulkan: 

1. Bahwa, Polda Yogyakarta dalam menanggulangi tindak pidana 

perjudian sepak bola melalui situs online melakukan upaya-upaya 

sebagai berikut: 

a. Upaya Pencegahan (Preventif) 

1) Melakukan penyuluhan hukum dan pendekatan kepada 

masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh agama 

2) Melakukan penyuluhan hukum ke sekolah-sekolah 

b. Upaya Penanggulangan 

1) Mencari informasi dari masyarakat 

2) Melakukan penyelidikan dan penyidikan 

3) Membentuk tim khusus untuk memata-matai 

4) Bekerja sama dengan Kementrian Komunikasi dan 

Informatika 

5) Membentuk tim khusus kejahatan dunia maya 

6) Melakukan penggrebekan 

2. Bahwa, kendala yang dihadapi Polda Yogyakarta, yaitu: 

a. Sulit menentukan tempat permaianan judi online dilakukan  
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Alat teknologi informasi dan komunikasi yang dapat digunakan 

dimana saja selama mendukung adanya jaringan  internet, maka 

tempat praktek judi sepak bola online sulit untuk ditentukan. 

b. Sulitnya mengungkap barang bukti karena kejahatan dunia maya 

berbeda dengan kejahatan konvensional, maka Polda 

Yogyakarta sangat kesulitan untuk mengungkap barang bukti 

dari pelaku. 

c. Kurangnya pengawasan dari Kementrian Komunikasi dan 

Informatika (Kemenkominfo) sehingga situs-situs perjudian 

online semakin marak di media sosial. 

d. Kurangnya kepedulian dan kesadaran masyarakat 

Masyarakat yang kurang paham dan kurang mengerti akan 

akibat dari praktek judi sepak bola online, membuat kepolisian 

kesulitan untuk mengungkap praktek judi sepak bola online. 

e. Sulit menangkap bandar 

Karena penggunaan alat teknologi informasi dan komunikasi 

yang masih sangat bebas dan kurangnya pengawasan, membuat 

bandar judi sepak bola online sulit dicari keberadaannya serta 

untuk ditangkap, kemungkinan besar bandar judi tersebut 

tinggal diluar negeri yang di negara tersebut melegalkan praktek 

perjudian. 
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f. Pendidikan lanjutan polisi 

Kebanyakan Polisi zaman sekarang hanya berpendidikan dari 

sekolah Polisi Negara atau hanya sampai lulusan SMA, padahal 

dalam menangani perjudian diperlukan polisi-polisi yang 

berpengalaman dalam bidang ini apalagi dalam hal ilmu 

teknologi dan informasi. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis atas permasalahan 

tentang praktek judi sepak bola online kepada Polda Yogyakarta 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Polda Yogyakarta diharapkan untuk bekerja sama 

dengan masyarakat, dan memberikan penyuluhan, sosialisasi 

dan pendekatan kepada masyarakat mengenai masalah-masalah 

hukum dan arti pentingnya dampak negatif dari perjudian dalam 

hal ini khususnya mengenai perjudian sepak bola online. 

2. Bagi masyarakat hendaknya lebih menyadari akan bahaya yang 

ditimbulkan dari bermain judi. Masyarakat hendaknya juga 

dapat membantu, memberikan informasi mengenai adanya 

tindak pidana perjudian sepak bola online di sekitar 

lingkungannya kepada pihak kepolisian. 

3. Polda Yogyakarta harus melakukan pendekatan yang baik 

kepada masyarakat, agar masyarakat dapat ikut membantu 
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dalam melakukan pencegahan dan penanggulangan praktek judi 

sepak bola online disekitar mereka. 

4. Adanya pendidikan lanjutan atau khusus kepada anggota Polda 

Yogyakarta tentang teknologi informasi dan komunikasi yang 

dapat mendukung dalam menjalankan tugasnya untuk 

melakukan pencegahan dan penanggulangan praktek judi sepak 

bola online 
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